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BAB IV  

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. PROFIL SEKOLAH 

1) Nama Sekolah            :  SMP NEGERI 22 SURABAYA 

2) No. Statistik Sekolah         :  20156012358 

3) No Pokok Sekolah Nasional         :  20532548 

4) Tipe Sekolah         : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2  

5) Alamat Sekolah         : Jl. Gayungsari Barat X/38 

          : Kecamatan Gayungan 

                     : Kota Surabaya 

                         : Propinsi Jawa Timur 

6) Telepon/HP/Fax         : 031-8290075, 031-8273814 

7) Web         : www.smpn22sby.com 

8) E-mail                                               : smpn22sby@ymail.com 

9) Status Sekolah          : NEGERI 

10) Nilai Akreditasi Sekolah         : A   Skor      = 91,40 

11) Luas Lahan, dan jumlah rombel :  

Luas Lahan                          : 10.640  m2 

jumlah ruang pada lantai 1        : 28 ruang 

jumlah ruang pada lantai 2        : 8 ruang 

jumlah ruang pada lantai 3        : 3 ruang 

Jumlah Rombel          : 27   
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2. Visi, Misi, dan Tujuan SMPN 22 Surabaya 

Pendidikan menengah bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

a. Visi Dan Misi  

1) Visi 

Unggul dalam prestatsi, cerdas, berbudi luhur, berwawasan 

lingkungan, berdasarkan iman dan takwa  

2) Misi 

1) Melaksanakan pengembangan kurikulum nasional, muatan lokal 

yang aditif 

2) Melaksanakan pengembangan standar kompetensi lulusan di 

bidang akademis maupun non akademis 

3) Melaksanakan pengembangan pembelajaran yang inovatif, kreatif, 

efektif dengan berbagai model-model pembelajaran yang 

berwawasan lingkungan 

4) Melaksanakan pengembangan SDM pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi dan memiliki kompetensi  

5) Melaksanakan pengembangan sarana prasarana pendidikan yang 

lengkap, memadai, serta berbasis IT yang mendukung pencapaian 

Sekolah Adiwiyata 
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6) Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan manajemen 

sekolah  model MBS serta berstandar ISO 9001 : 2008 

7) Melaksanakan pengembangan pembiayaan pendidikan dar banyak 

sumber 

8) Melaksanakan pengembangan sistem penilaian dengan berbagai 

model 

b. Tujuan SMPN 22 Surabaya 

Secara umum tujuan yang ingin dicapai oleh SMPN 22 Surabaya 

adalah : 

1) Mewujudkan Kurikulum 2013 yang sempurna, Kurikulum Muatan 

Lokal yang adaptif, KTSP inovatif 

2) Mewujudkan lulusan yang memiliki kompetensi baik bidang akademis 

maupun non akademis yang mampu bersaing di tingkat nasional 

maupun internasional 

3) Mewujudkan proses pembelajaran yang inovatif, aktif, kreatif,efisien,  

menyenangkan dengan berbagai model pembelajaran 

4) Mewujudkan SDM tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 

memiliki kualifikasi dan kompetensi yang berstandar ISO 9001 : 

2008 

5) Memenuhi sarana prasarana pendidikan yang lengkap dan berkualitas 

mutakhir yang berbasis IT  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

6) Mewujudkan pengelolaan atau manajemen pendidikan model MBS 

yang berstandar ISO 9001 : 2008 

7) Mewujudkan penggalangan dana biaya pendidikan yang memadai 

sesuai SNP 

8) Mewujudkan pengembangan sistem penilaian yang bervariatif, 

memadai, dan sesuai dengan tuntutan kurikulum 

 

3. Struktur Organisasi 

Sebagai salah satu lembaga formal,  tidak dapat dilepaskan dari sistem 

pengaturan atau sering disebut dengan organisasi. Organisasi berfungsi memberi 

struktur, menetapkan hubungan antara seorang dengan orang lain dalam suatu 

kegiatan sehingga menjadi satu kesatuan yang dijalankan dengan menjalin 

kerjasama antara sesama personalis untuk mencapai tujuan sekolah.  

Adapun sruktur organisasi SMPN 22 Surabaya secara operasional dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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PERPUSTAKAAN 

 

Koordinator : Mansidar, 

S.Pd 

Anggota : Rubaiyah, SE 

 

 

 

LAB. BAHASA 

Tatik Sri Andayani, 

S.Pd, M.Si 

 

LAB. KOMPUTER 

Drs. Juwari, M.MPd 

LAB. MULTIMEDIA 

Achmad jani, S.Pd, 

M.Si 

LABORAN IPA 

 

Koordinator : Dra. Siti 

Romlah 

Anggota : Wiyono, S.Pd 

 

STAFF 

 

 Kurikulum  : 1. Sugeng Joko Warsito, S.Pd 

              2. Dra. Rr. Trisnani Wulandari 

 Kesiswaan  : Drs. Nur Sukri, M.Si 

 Humas        : Tatik Sri Andayani, S.Pd, MM.Pd 

 Sarana dan  

Prasarana   : Achmad Jani, S.Pd, M.Si 

 

 

URUSAN TATA USAHA 

 

 Kaur Tata Usaha : Ni Wayan Karmini 

 Adm. Kepegawaian : Imam Taufik, SE 

 Adm. Kesiswaan : Asriati 

 Adm. Keuangan : Sutiyani 

 Adm. Persuratan : Kurniawati 

 Adm. Perlengkapan : Wiyono, S.Pd 

 Adm. Siforla : Diah Wahyuningsih 

 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

 

1. Drs. ATIM SURAHMAN, M.Pd 

2. Drs. JUWARI, M.Pd 

INSTANSI LAIN 

YANG 

TERKAIT 

KEPALA SEKOLAH 

 

Drs. Sisminarto, MM 

KOMITE SEKOLAH 

Drs. Subiyo Usodo 

 

KOORDINATOR GURU MATA 

PELAJARAN 

PAI  : Drs. Fathorrahman 

PPKn  : Drs. Nur Sukri, S.I 

B. Indonesia   : Ellya Rosilawati, S.Pd 

Matematika  : Noeli Soesanti, S.Pd 

IPA        : Sri Wening Ing Tyas 

H,          M.Pd 

IPS   : Masnidar, S.Pd 

B. Inggris  : Tatik Rochayati, S.Pd 

Seni Budaya  : Bangga Satrianto, S.Pd 

Penjaskes : Suto Wibowo, M.Pd 

Bahasa Jawa  : Drs. Ngadiwan 

TIK   : Moh. Dimyati, S.Pd 

Tata Boga  : Dra. Liliya Ruliyanti 

BK  : Dra. Siti Nurbiyatin  

 

BIMBINGAN 

PENYULUHAN/KONSELING 

 

KOORDINATOR: 

Dra. Siti Nurbiyatin 

 

ANGGOTA: 

1. Dra. Anik Sunarsih, MM.Pd.  

2. Dra. Siti Nurbiyatin  

3. Ifah Tri Handayani, S.Pd.  

4. Drs. Kariadi  

5. Noeli Soesanti, S.Pd.  

6. Muhammad Dimyati, S.pD.  

7. Masnidar, S.Pd. 

 

 

WALI KELAS 

VII- A : Yulia Yusna, S.Pd, M.Pd 
VII- B : Setia Winarsih, S.Pd 

VII- C : Wardani Endang, S.Pd 

VII- D : Suto Wibowo, M.Pd 

VII- E : Noeli Susanti, S.Pd 

VII- F : Drs. Imam Syafi’i 

VII- G : Hizbul Bahar Rizain, S.Pd 

VII- H : Dra. Liliya Ruliyanti 

VII- I : Madiat Estudiana, S.Pd 

VII- J : Drs. Ngadiwan 

VII- K : Ngatijah, S.Pd 

VIII-A : S. Heni Frida, S.Pd 

VIII- B : Dyah Widjayanti, S.Pd, M.Si 

VIII- C : Muhammad Dimyati, S.Pd 

VIII- D : Estri Dwiwanti, S.Pd 

VIII- E : Sjaiful Muttaqien, S.Pd 

VIII- F : Ani Sujarwati, S.Pd 

VIII- G : Dra. Kristina Anggraini, M.MPd 

VIII- H : Drs. Arif Ariadi, SE 

VIII- I : Tatik Rochayati KR, S.Pd 

VIII- J : Muksinati, S.Pd, M.MPd 

VIII- K : Drs. Ali Nurdin 

VIII- L : Masnidar, S.Pd 

XI- A : Bangga Satrianto, S.Pd 

XI- B : Ridawati, S.Pd 

XI- C : Dra. Marlinah 

XI- D : Nerry Kelasworo, S.Pd 

XI- E : Dra. Yuyun Sunarti, M.MPd 

XI- F : Drs. Fathoorachman 

XI- G : Sri Weing Ing Tyas H, M.Pd 

XI- H : Dra. Siti Rohmah 

XI- I : Dra. Noor Laila Ratnawati 

Tabel : I 

STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 22 SURABAYA 
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4. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMPN 22 Surabaya 

a. Keadaan guru dan karyawan 

Guru adalah unsur manusiawi dalam pedidikan. Guru adalah figur 

manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting 

dalam pendidikan. Karena guru adalah pihak yang berhubungan langsung 

dengan siswa. Ketika semua orang mempersoalkan masalah pendidikan, 

figure guru pasti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang 

menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal ini dikarenakan 

lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru, karena sebagian 

besar waktu guru ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan di masyarakat.
1
  

Adapun data keadaan Guru dan karyawan di SMPN 22 Surabaya 

adalah seperti terlampir berikut : 

Tabel: II 

Kepala Sekolah dan Wakil Kepala sekolah 

 

No 

 

Jabatan 
Nama 

Jenis 

Kela-min 
Usia 

Pend

Akhir 

Masa 

Kerja 

L P 

1. Kepala Sekolah Drs. Sisminarto, MM L - 47 th S – 2 2 th 

2. Wk. Kepala Sekolah Drs. Atim Surahman, M. Pd L - 45 th S - 2 5 th 

3. 

 

Wk. Kepala Sekolah Drs. Juwari, M. Pd L - 44 th S - 1 4 th 

                                                            
1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000),h.1 
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Tabel: III 

Guru dengan Tugas Mengajar Sesuai dengan Latar Belakang Pendidikan 

No. Guru 

Jumlah guru dengan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan tugas 

mengajar 

Jumlah guru dengan latar belakang 
pendidikan yang TIDAK sesuai dengan 

tugas mengajar 
Jumlah 

D1/D2 D3/ 

Sarmud 

S1/D4 S2/S3 D1/D2 D3/ 

Sarmud 

S1/D4 S2/S3 

1 IPA - - 5 1 - - - - 6 

2 Matematika - - 6 4 - - - - 10 

3 Bhs. Indonesia - - 4 3 - - - - 7 

4 Bhs. Inggris - - 6 2 - - - - 9 

5 Pend. Agama - - 3 - -  - - 3 

6 I P S - - 7 1 - - - - 8 

7 Penjaskes - - 3 - - - - - 2 

8 Seni Budaya - - 1 1 - - - - 2 

9 PKn - - 2 1 - - - - 3 

10 TIK / 
Keterampilan 

- - 1 1 - -  - 2 

11 B K - - 2 1 - - - - 3 

12 Lainnya  - - 2 2 - - - - 4 

 JUMLAH - - 42 17 - - - - 59 
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Tabel: IV 

Karyawan atau Tenaga Pendukung 

No. Tenaga pendukung 

Jumlah tenaga pendukung dan 
kualifikasi pendidikannya 

Jumlah tenaga pendukung 
Berdasarkan Status dan 

Jenis Kelamin  
Jumlah 

≤ 
SMP 

SMA D1 D2 D3 S1 
PNS Honorer 

L P L P 

1 Tata USaha - 4 - - - 1 - 2 1 2 5 

2 Perpustakaan - - - - - 3 - 3 1 1 5 

3 Laoran Lab IPA - - - - - 1 - - - - - 

4 Teknisi Lab. Komputer - - - - - 1 - - 1 - 1 

5 Laboran Lab Bahasa - - - - - 1 - 1 1 - 2 

6 PTD - - - - - - - - - 2 2 

7 Kantin - 2 - - - - - - - - - 

8 Penjaga Sekolah 1 1 - - - - - - 2 - 2 

9 Tukang Kebun - 1 - - - - - - - - - 

10 Keamanan 2 - - - - - - - 2 - 2 

11 Lainnya - - - - - - - - - - - 

             

 Jumlah 3 7 - - - 7 - 6 8 5 19 

 

b. Keadaan Siswa 

Dalam proses pendidikan, kedudukan anak didik adalah sangat 

penting. Proses pendidikan tersebut akan berlangsung didalam situasi 

pendidikan yang dialaminya. Dalam situasi yang dialaminya, anak didik 
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merupakan komponen yang hakiki.
2
. Adapun data keadaan siswa SMPN 22 

Surabaya adalah sebagai berikut: 

Tabel V: 

Siswa SMPN 22 Surabaya Tahun Ajaran 2010-2014 

Th Ajaran 

Pendaftar 
Diterima 

Kelas 7 

Rombel 

Kls 7 

Jml Siswa 

Kelas 8 

Rombel 

Kls 8 

Jml Siswa 

Kelas 9 

Rombel 

Kls 9l 

Jumlah 

Siswa 

 

Jumlah 

Rombel 

2010/2011 1580 342 9 291 8 281 7 914 24 

2011/2012 1690 342 9 342 9 298 8 976 26 

2012/2013 1780 342 9 351 9 344 9 1037 27 

2013/2014 1876 342 9 351 9 344 9 1037 27 

 

 

5. Sarana dan Prasarana  SMPN 22 Surabaya 

Proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar akan lebih semakin 

sukses bila ditunjang dengan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, 

untuk memenuhi tuntutan tersebut, SMPN 22 Surabaya, menyediakan sarana dan 

prasarana sebagai berikut : 

 

 

 

                                                            
2 Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.23 
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Tabel VI : 

Data Ruang Belajar 

Kondisi 

Jumlah dan ukuran Jml. ruang lainnya  

yg digunakan 

untuk r. Kelas  

(e) 

Jumlah ruang yg 

digunakan u. R. 

Kelas  

(f)=(d+e)  

Ukuran  

7x9 m2  (a) 

Ukuran 

> 63m2 (b) 

Ukuran  

< 63 m2 (c) 

Jumlah (d) 

=(a+b+c) 

Baik 11 - - 13 1 (satu) ruang, 

yaitu: ruang Lab 

Fisika. 

 

32 

Rsk ringan 8 - - 11 

Rsk sedang - 7 - 7 

Rsk Berat - - - - 

Rsk Total 19 7 - 26 

 

Keterangan kondisi: 

Baik Kerusakan < 15% 

Rusak ringan 15% - < 30% 

Rusak sedang 30% - < 45% 

Rusak berat 45% - 65% 

Rusak total >65% 

 

Tabel VII : 

Data Ruang Belajar Lainnya 

Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran 

(pxl) 

Kondisi*) Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran 

(pxl) 

Kondisi 

1. Perpustakaan 1 9 x 17 Baik 6. Lab. Bahasa 1 8 x 9 Baik 

2. Lab. IPA 2 9 x 8 Baik 7. Lab. Komputer  2 8 x 9 Baik 

3. Ketrampilan - - - 8. Pusat Data/Server 1 2 x 9 Baik 

4. Multimedia 1 9 x 8 baik 9. Serbaguna/aula 1 25 x 8 Baik 
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5. Kesenian/Musik 1 4 x 8 baik 10. Tata Boga 

 

1 4 X 8 baik 

  

Tabel VIII : 

Data Ruang Kantor 

Jenis Ruangan Jumlah (buah) Ukuran (pxl) Kondisi*) 

1. Kepala Sekolah 1 32 Baik 

2. Wakil Kepala Sekolah / Staff 1 48 Baik 

3. Guru 1 186 Baik 

4. Tata Usaha 1 36 Baik 

5. Tamu 1 36 Baik 

6.. BK 1 26 Baik 

 

Tabel IX : 

Data Ruang Penunjang 

Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi 

1. Gudang 3 40 Baik 10. Ibadah 1 256 x 2 Baik 

2. Dapur 1 27 Baik  11. RUANG DATA 1 18 BAIK 

3. Reproduksi - - Baik  12. Koperasi 1 20 Baik  

4. KM / WC guru 3 18 Baik 13. Hall/Aula 1 200 M2 Baik 

5. KM / WC siswa 12 48 Baik  14. Kantin 5 80 Baik 

6. BK 1 32 Baik  15. Rumah pompa 1 3 Baik  

7. UKS 1 16 Baik 16. Bangsal kend. 2 195 Baik  

8. PMR / Pramuka 1 27 Baik  17. Rumah penjaga 2 54 Baik 

9. OSIS 1 24 Baik  18. Pos jaga 1 4 Baik  
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Tabel X : 

Lapangan Olahraga dan Upacara 

 Lapangan 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran (pxl) Kondisi Keterangan 

1. Lapangan Olahraga 

    a. Lapangan Basket 

    b. Lapangan Volley 

    c. ........................................ 

    d. ....................................... 

    e. ........................................ 

 

 

1 

2 

 

312 M2 

324 M2 

 

 

Baik 

Baik 

 

2. Lapangan Upacara 1 1260 M2 Baik  

 

Tabel XI : 

Perabot Ruang Kelas (belajar) 

No. 

Jumlah 

ruang 

kelas 

Perabot 

Jumlah dan kondisi meja 

siswa 

Jumlah dan kondisi kursi 

siswa 

Almari + rak 

buku/alat 
Papan tulis 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

1 32 1038 926 112 - 1038 978 60 - - - - - 32 32 - - 
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Tabel XII : 

Perabot Ruang Belajar Lainnya 

No. Ruang 

Perabot 

Meja Kursi 
Almari + rak 

buku/alat 
Lainnya 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

1 Perpustakaan 9 9 - - 68 68 - - 1

1 

11 - - - - - - 

2 Lab IPA 11 11 - - 42 42 - - 1

1 

11 - - 1 1 - - 

3 Ketrampilan - - - - - - - - - - - - - - - - 

4 Multimedia 20 20 - - 40 40 - - 2 2 - - 1 1 - - 

5 Lab Bahasa 40 40 - - 40 40 - - - - - - 1 1 - - 

6 Lab Komputer 80 80 - - 80 80 - - 2 2 - - 1 1 - - 

7 Serbaguna - - - - - - - - - - - - - - - - 

8 Kesenian 1 1 -- -- - - -- -- - - -- -- - - -- -- 

9 PTD - - - - - - - - - - - - - - - - 

10 Lainnya - - - - - - - - - - - - - - - - 
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Tabel XIII : 

Perabot Ruang Kantor 

No

. 
Ruang 

Perabot 

Meja Kursi 
Almari + rak 

buku/alat 
Lainnya 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

1.  Kepala Sekolah 1 1 - - 4 4 - - 2 2 - - 1

0 

10 - - 

2.  Wakasek/Staf 9 9 - - 9 9 - - 5 5 - - 1

0 

10 - - 

3.  Guru 50 50 - - 50 50 - - 2 2 - - 2 2 - - 

4.  Tata Usaha 6 6 - - 6 6 - - 6 6 - - 1

4 

14 - - 

5.  Tamu 2 2 - - 14 14 - - - - - - - - - - 

6.  Lainnya - - - - - - - - - - - - - - - - 

 

Tabel XIV : 

Perabot Ruang Penunjang 

No. Ruang 

Perabot 

Meja Kursi 
Almari + rak 

buku/alat 
Lainnya 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

Jm
l 

B
ai

k
 

R
sk

. 

R
in

g
an

 
R

sk
. 

B
er

at
 

1.  BK 5 5 - - 8 8 - - 2 2 - - - - -  

2.  UKS 1 1 -- -- 2 2 -- -- 1 1 -- -- -- -- --  
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3.  PMR/Pramuka 8 8 - - 16 16 - - 1 1 - - - - -  

4.  OSIS 3 3 - - 3 3 - - 2 2 - - - - -  

5.  Gudang 3 3 - - 2 2 - - 8 8 - - - - -  

6.  Ibadah - - - - 1 1 - - 1 1 - - - - -  

7.  Koperasi -- -- - - 2 2 - - 4 4 - - - - -  

8.  Hall/lobi 1 1 - - - - - - - - - - - - -  

9.  Kantin 28 28 - - 60 60 - - - - - - - - -  

10.  Pos jaga 1 1 - - 3 3 - - - - - - - - -  

11.  Reproduksi - - - - - - - - - - - - - - -  

12.  Lainnya: ….. - - - - - - - - - - - - - - -  

 

Tabel XV : 

Koleksi Buku Perpustakaan 

No. Jenis  Jumlah Kondisi 

Rusak Baik 

1. Buku siswa/pelajaran (semua mata 

pelajaran) 

9 judul  8784 

2. Buku bacaan (misalnya novel, buku 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dsb.) 

6069 396 6069 

3. Buku referensi (misalnya kamus, 

ensiklopedia, dsb.) 

776  776 

5. Jurnal    

6. Majalah 3 judul  3 judul 
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7. Surat kabar 1 judul  1 judul 

8. Lainnya: .....................................    

 Total    

 

Tabel XVI : 

Fasilitas Penunjang Perpustakaan 

No. Jenis  Jumlah / Ukuran/ Spesifikasi 

1. Komputer 4 buah, Pentium 4 

2. Ruang baca 1 ruang 

4. TV 1 buah, 29 inci 

5. LCD 1 buah,  

6. Printer 1 buah 

7. Lainnya: ...........................................  
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Tabel XVII : 

Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia 

 

No. Alat/bahan 

Jumlah, kualitas, dan kondisi alat/bahan*) 

Jumlah Kualitas Kondisi 

Kurang dari 

25% dr keb. 

25%-

50% dr 

keb. 

50%-

75% dr 

keb. 

75%-

100% dr 

keb. 

Kurang Cukup Baik 
Sangat 

baik 

Rusak 

berat 

Rusak 

ringan 
Baik 

1.  Lab. IPA    V   V    V 

2.  Lab. Bahasa    V   V    V 

3.  Lab. komputer    V   V    V 

4.  Ketrampilan            

5.  PTD  V    V     V 

6.  Kesenian  V     V    V 

7.  Multimedia    V   V    V 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Efektivitas Pemanfaatan Internet Sebagai 

Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 22 Surabaya 

1. Bentuk Pemanfaatan Internet sebagai Media Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 22 Suarabaya 

Seiring dengan perubahan zaman, maka dunia pendidikan juga terus 

melakukan perubahan-perubahan, bila tidak melakukannya maka kita tetap 

menjadi bangsa yang tertinggal dari bangsa-bangsa lainnya di sektor 

pendidikan. Semua komponen harus bersatu padu dalam mencari solusi 

bagaimana kualitas pendidikan bisa meningkat. Untuk diingat bahwa upaya 

yang juga tidak kalah pentingnya adalah mengembangkan teknologi 

pendidikan dan pembelajaran. Teknologi pendidikan adalah suatu proses 

kompleks yang terintegrasi meliputi manusia, produser, ide dan peralatan 

serta organisasi untuk menganalisis masalah yang menyangkut semua aspek 

belajar, serta merancang, melaksanakan, menilai dan mengelola pemecahan 

masalah pendidikan dan pengajaran. Jadi teknologi pendidikan lahir sebagai 

akibat dari revolusi teknologi komunikasi yang dapat digunakan untuk 

tujuan-tujuan pengajaran disamping guru, buku, papan tulis dan lain-lain.3 

Penemuan internet dianggap sebagai penemuan yang cukup besar di 

bidang informasi dan komunikasi, yang mengubah dunia lokal menjadi 

global. Internet merupakan jaringan yang terdiri atas ribuan bahkan jutaan 

                                                            
3 Isjoni , dkk. Pembelajaran terkini : perpaduan Indonesia-malaysia ( Yogyakarta: Pustaka  

Pelajar, 2008), h. 22 
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komputer, termasuk didalamnya jaringan lokal yang terhubungkan melalui 

saluran (satelit, telefon, kabel) dan jangkauannya mencakup seluruh dunia. 

Jaringan ini bukan merupakan suatu organisasi atau institusi, sifatnya bebas, 

karena tidak ada pihak yang mengatur dan memiliki.
4
 

Di internet terdapat sumber-sumber informasi dunia yang dapat 

diakses oleh siapa pun dan dimanapun melalui jaringannya. Melalui internet 

faktor jarak dan waktu sudah tidak menjadi masalah. Dalam hal ini Ono W. 

Purbo (Isjoni, dkk. Pembelajaran Terkini: Perpaduan Indonesia-Malaysia) 

melukiskan bahwa internet juga telah mengubah metode komunikasi massa 

dan penyebaran data atau informasi secara fleksibel dan mengintegrasikan 

seluruh bentuk media massa konvensional seperti media cetak dan 

audiogisual
5
. 

Teknologi internet pada hakikatnya merupakan perkembangan dari 

teknologi komunikasi generasi sebelumnya. Media seperti radio, televisi, 

video, multimedia dan media lainnya telah digunakan dan dapat membantu 

meningkatkan mutu pendidikan. Apalagi media internet yang memiliki sifat 

interaktif, bisa sebagai media massa dan interpersonal dan gudangnya 

sumber informasi dari berbagai penjuru dunia, sangat dimungkinkan menjadi 

media pendidikan lebih unggul dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu, 

Khoe Yao Tung (Isjoni, dkk. Pembelajaran Terkini: Perpaduan Indonesia-

                                                            
4 Ibid,h. 12 
5 Ibid, 
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Malaysia) mengatakan bahwa setelah kehadiran guru dalam arti sebenarnya, 

internet akan menjadi suplemen dan komplemen dalam menjadikan wak1il 

guru yang memiliki sumber yang penting di dunia.
6
 

Menurut Budiharjo, manfaat internet bagi dunia pendidikan adalah 

dapat menjadi akses sumber informasi, akses kepada nara sumber dan 

sebagai media kerjasama. Akses kepada sumber informasi yaitu sebagai 

perpustakaan on-line, sumber literature, akses hasil-hasil penelitian dan 

akses kepada materi. Akses kepada nara sumber bisa dilakukan komunikasi 

tanpa harus bertemu secara fisik. Sedangkan sebagai media kerjasama 

internet bisa menjadi media untuk melakukan penelitian bersama atau 

membuat semacam makalah bersama.
7
 

Jaringan komputer internet mampu mendukung komunikasi dua arah 

antar siswa dengan guru yang merupakan bagian yang penting dalam proses 

pendidikan. Komunikasi dua arah ini dapat bersifat individual dan kelompok 

sehingga mempunyai potensi untuk melayani kebutuhan belajar masing-

masing individu siswa yang bervariasi. Disamping itu komunikasinya pun 

dapat berupa komunikasi multimedia, sehingga akan memperkaya proses 

pembelajaran sehingga diharapkan proses belajar lebih berkualitas. 

Komunikasi ragam seperti ini sangat sulit atau tidak mungkin dilaksanakan 

dengan media yang lain.   

                                                            
6 Ibid, h. 15 
7 Ibid, 
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Dengan fasilitas dan keterampilan teknologi informasi komunikasi, 

setiap orang bisa melihat kehidupan jagad raya dengan mudah dan lebih 

transparan. Sebab teknologi informasi komunikasi (TIK) merupakan jendela 

dunia. Karena itu, mau tak mau TIK harus dikuasai. Lebih-lebih oleh pelajar 

di semua jenjang pendidikan. Untuk pembelajaran sekaligus menguak dunia, 

sejumlah sekolah menengah pertama di surabaya, mulai banyak 

menggunakan teknologi informasi atau disebut dengan ICT termasuk SMPN 

22 Surabya
8
 

Bentuk pemanfaatan internet di SMPN 22 Surabaya adalah bentuk 

web enhanced course yaitu pemanfaatan internet untuk menunjang 

peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas, yang juga dikenal 

dengan nama web lite course,karena kegiatan  pembelajaran utama adalah 

tatap muka di kelas. Peranan internet disini adalah untuk menyediakan 

content (sumber belajar) yang sangat kaya dan juga memberikan fasilitas 

hubungan (link), ke berbagai sumber belajar. Juga tak kalah pentingnya 

adalah pemberian fasilitas komunikasi antara pengajar dan peserta didik dan 

antara peserta didik secara timbal balik. Dialog dan komunikasi tersebut 

adalah untuk keperluan berdiskusi, berkonsultasi maupun untuk bekerja 

secara kelompok (kolaborasi). Berbeda dengan kedua bentuk sebelumnya, 

pada bentuk ini persentase pembelajaran melalui internet justru lebih sedikit 

dibandingkan dengan persentase pembelajaran tatap muka, karena 

                                                            
8 Wawancara dengan bapak imam  syafi’i pada tanggal 20 Oktober 2014 
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penggunaan internet adalah hanya untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

secara tatap muka.
9
  Jadi internet disini dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran untuk mencari bahan pelajaran. Dengan memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia pada internet siswa bisa mendapatkan sumber belajar 

yang up to date, yang mana akan mendorong timbuhnya motivasi untuk 

membaca dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang terjadi di berbagai belahan dunia.  

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi yang 

berkaitan dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran (kompetensi) yang 

ditetapkan. Media sebagai alat, metode berfikir yang digunakan dalam 

rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran agar dapat membantu mempercepat merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar pada dirinya. Penggunaan media internet ini secara kreatif 

akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan meningkatkan 

performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

Namun demikian internet bukan hanya sebagai alat bantu yang 

berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya 

dimanfaatkan sewaktu dibutuhkan saja, tetapi memasukkannya kedalam 

suatu kesatuan system untuk memenuhi kebutuhan siswa akan sumber 

belajar/materi pelajaran yang terbatas. Dengan menggunakan media yang 

                                                            
9 Ibid, 
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bisa dilihat dan didengar memberi pengalaman lebih nyata (yang abstrak 

menjadi kongkrit) karena kesan yang ditimbulkan oleh warna, musik, grafis, 

dan animasi dapat menambah kesan realisme, sehingga siswa dapat 

menghubungkan dunia teori denga realitas. Dalam Proses belajar mengajar 

perhatian siswa lebih besar, pembelajaran terasa menyenangkan, tidak 

membosankan
10

, tidak jenuh
11

, tidak menjemukan
12

, dan minat belajar siswa 

meningkat pula.  

Kegiatan belajar mengajar di SMPN 22 Surabaya didesain secara 

inovatif agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Proses belajar 

mengajar tidak hanya dilakukan dengan menggunakan sistem klasikal tetapi 

sudah menerapkan belajar mandiri dengan menggunakan pendekatan 

Problem Based Learning (PBL) yang sudah sesuai dengan kurikulum 2013. 

Metode ini dimaksudkan sesuai dengan tujuan dalam pembelajaran. Selain 

itu untuk mempersiapkan siswa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, 

maka kegiatan belajar mengajar diarahkan untuk mengembangkan 

kemandirian, sikap tanggung jawab dalam belajar dan mengemukakan 

pendapat, berpikir secara teratur dan sebagainya. Penggunaan metode dalam 

                                                            
10 Wawancara dengan Agil Octa Amalia pada tanggal 20 Oktober 2014 
11 Wawancara dengan Ade Safia Putri pada tanggal 25 Oktober 2014 
12 Wawancara dengan Alfian Risqy Saputra pada tangga 2 9 Oktober 2014 
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pengajaran harus memperhatikan kekhasan masing-masing mata pelajaran, 

kondisi siswa serta persediaan sarana dan prasarana
13

. 

Pendekatan yang diterapkan adalah Problem Based Learning (PBL), 

yaitu pembelajaran berbasis masalah. Dimana masalah dijadikan titik acuan 

proses pembelajaran. PBL bukan problem solving yang solusinya sudah 

diketahui sebelumnya, tetapi sebuah proses pembelajaran untuk mencari 

solusi terbaik dari permasalahan yang ada. Mengingat konsep program kelas 

SMPN 22 Surabaya merupakan kelas berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi maka siswa dituntut untuk dapat belajar mandiri dan dapat 

memecahkan sendiri berbagai masalah yang dihadapi dalam 

pembelajarannya. Maksudnya siswa dilatih untuk mencari sumber-sumber 

informasi, data-data dan pemecahan atas problem yang dihadapi atau pun 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dengan Browsing atau Searching 

lewat fasilitas internet yang tersedia melalui situs-situs yang sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari. Barulah kemudian guru mengevaluasi atas apa 

yang telah didapatkan siswa dan melengkapi kekurangan bila dirasa perlu. 

Komponen PBL ada tiga yakni bahan ajar, siswa dan fasilitator. 

Seorang guru harus memiliki kemampuan mengajar yang baik, baik dalam 

pemanfaatan alat yang terkait dengan materi yang disampaikan di kelas, 

karena itu semua akan mempengaruhi respon siswa dalam mengikuti proses 

                                                            
13 Wawancara dengan  Sugeng Joko Warsito selaku staff kurikulum pada tanggal 27 Oktober 

2014 dan wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal 29 Oktober 2014 
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belajar mengajar. Harus disadari bahwa pendidikan untuk siswa berwawasan 

luas berbeda dari siswa yang kurang wawasannya dan seyogyanya 

menekankan pembelajaran dengan pendekatan PBL.
14

 

Pembelajaran untuk siswa harus dengan pengkontekstualan materi 

yang disampaikan  dengan isu-isu yang sedang terjadi sehingga makin 

meluas tentang materi tersebut dalam perkembangan dunia. Siswa 

didekatkan kepada masalah riil sehari-hari, dengan kata lain pembelajaran 

itu mendekatkan masalah yang nyata dibawa kedalam kelas untuk melatih 

anak mencari solusinya. Dari satu masalah tersebut siswa memecahkan 

masalah tersebut tidak menggunakan pendekatan agama saja tetapi juga 

berbagai pendekatan yang lain.
15

 

Pembelajaran merupakan proses  pengembangan kreativitas berpikir 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan dan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya untuk 

meningkatkan penguasaan dan pengembangan yang baik terhadap materi 

pelajaran. Pembelajaran membuka pintu gerbang kemungkinan untuk 

menjadi manusia dewasa dan mandiri. Tanpa pembelajaran semua itu tidak 

akan mungkin. PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih 

berpusat pada aktivitas belajar siswa. Sistem pembelajaran yang selama ini 

dilakukan yaitu pembelajaran konvensional, kental dengan suasana instuksi 

                                                            
14 Wawancara dengan Sugeng Joko Warsito pada tanggal 27 Oktober 2014 dan wawancara 

dengan bapak imam syafi’i pada tanggal 29 Oktober 2014 
15 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal 29 Oktober 2014 
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dan dirasa kurang sesuai dengan dinamika perkembangan dunia yang 

demikian pesat. Selain itu hakikat pendidikan mewajibkan pengintegrasian 

nilai-nilai moral, budi pekerti luhur, kreativitas, kemandirian dan 

kepemimpinan yang sulit dilakukan melalui pendekatan konvensional yang 

kurang fleksibel dalam megakomodir materi pelajaran.   

Dalam setiap pertemuan guru seringkali memberikan tugas kepada 

siswa untuk merefleksi pelajaran yang telah diberikan. Tugas yang kedua 

siswa secara berkelompok diminta mencari dan mempelajari materi untuk 

pertemuan yang akan datang, dari bahan yang sudah dipelajari siswa secara 

berkelompok akan mempresentasikannya di dalam kelas. Uniknya, siswa 

disini juga disuruh untuk menambahkan animasi yang sesuai dengan materi 

yang dipelajari baik yang berupa gambar maupun video dalam presentasinya 

dengan menggunakan Microsoft power point. Temuan materi yang diperoleh 

siswa berbeda-beda sehingga pengetahuan siswa bertambah luas. Bahan 

materi yang telah dipelajari siswa tersebut adalah untuk memancing diskusi 

siswa. Jika terjadi jalan buntu dari permasalahan tersebut, baru guru 

menjelaskan pokok masalah dari materi pelajaran tersebut.
16

 

Agar pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dinamis, dialogis dan efektif, 

guru hendaknya memiliki pemahaman yang baik tentang tujuan dan fungsi 

belajar mengajar dan pembelajaran yang efektif. Mengenal karakteristik 

                                                            
16 Observasi pembelajaran pada tanggal 12, 19 dan 26 November 2014 
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siswa untuk menentukan metode dan strategi untuk mendorong kreativitas 

melalui penciptaan suasana belajar yang kondusif sehingga kreativitas dan 

kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masalah siswa dapat berkembang 

secara optimal. Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar siswa bebas 

mengeksplor seluruh materi yang tersedia, bisa dilakukan dikelas, dirumah, 

dimana saja dan kapan saja. Kemampuan guru memberikan pengalaman 

belajar beragam akan membuat suasana belajar menjadi menantang sehingga 

menumbuhkan motivasi belajar siswa.  

Guru hanya menuntun siswanya belajar, namun pekerjaan belajar 

mestilah dilakukan sendiri oleh siswa. Oleh sebab reformasi pembelajaran 

untuk membangun kompetensi menuntut perubahan tradisi lama, yakni guru 

akting di depan kelas, siswa menonton, maka diubah menjadi siswa aktif 

bekerja dan belajar di dalam kelas, guru mengarahkan dari dekat.    

Dalam kegiatan belajar mengajar guru bertindak sebagai fasilitator. 

Proses pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran tradisional yang 

berpusat pada guru berubah menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Guru tidak lagi sebagai pembekal ilmu pengetahuan tetapi sebagai 

pembimbing yang membantu siswa memperoleh pengetahuan sendiri dengan 

memanfaatkan fasilitas internet. Selama siswa melakukan surfing tugas guru 

adalah sebagai guide, karena internet adalah hutan belantara yang unlimited 

jika tidak diarahkan bisa memakan waktu berjam-jam dan membuka situs 

yang tidak sesuai dengan materi pelajaran. Guru menunjukkan situs yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

dikunjungi, kemudian siswa melakukan searching. Siswa dilarang membuka 

situs selain yang telah ditunjukkan oleh guru.  

Persiapan yang dilakukan guru sebelum mengajar selain mendalami 

materi pelajaran yang akan disampaikan adalah memanfaatkan internet 

untuk mencari bahan tambahan materi untuk memperluas pengetahuannya 

kemudian disampaikan kepada siswa. Mencari situs yang akan dituju yang 

sesuai dengan materi pelajaran yaitu dengan langsung search lewat google 

dengan langsung mengetik kata kuncinya.  

Dalam fasilitas internet sudah ada banyak artikel tentang Islam, tinggal 

mengetik topik yang dicari, kemudian muncul berbagai artikel mengenai 

topik tersebut. Pemilihan situs yang akan dikunjungi tergantung pada materi. 

Guru dapat memanfaatkan internet sebagai sumber bahan mengajar, yaitu 

untuk mengakses rencana belajar mengajar & metodologi baru. Guru dapat 

mengambil (down-load) berita dan kejadian terkini yang bisa digunakan 

sebagai bahan mengajar di kelas. Karena itu guru dituntut memiliki 

kemampuan yang luas dan dinamis terhadap perubahan dan tuntutan zaman. 

Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu 

media pengajaran yang digunakan. Untuk itu guru harus tahu tentang 

bagaimana membentuk dan menghadirkan suasana belajar mengajar yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam pembelajaran guru harus menguasai 

pengetahuan tentang teknologi informasi, Pembelajaran menggunakan media 

komputer, CD-ROM, Internet , kemampuan mengunakan media 
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pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman saat ini, sehingga 

guru dapat memberikan informasi yang lebih baik kepada siswa.   

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

membutuhkan seleksi dan penggunaan alat-alat yang cocok dengan problem 

pengelolaan dan situasi kelas yang terjadi pada waktu tertentu. Pengelolaan 

kelas menciptakan pola aktivitas yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi. 

Guru akan menciptakan kondisi dan mempertahankannya sehingga siswa 

dapat memanfaatkan rasionalnya, bakat kreatifnya untuk menyelesaikan 

tugas-tugas dan mencari solusi atas suatu permasalahan. 

Guru harus membiasakan diri dengan selalu mencari informasi agar 

mampu menyimak perkembangan ilmu pengetahuan yang akan diajarkannya 

sehingga siswa akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang up to date. Guru 

jangan sampai ketinggalan zaman dan siap dengan globalisasi. 

Internet memiliki banyak fasilitas yang digunakan dalam dunia 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Fasilitas tersebut antara 

lain adalah : 

1. World Wide Web (WWW) 

Penggunaan World Wide Web atau disebut web dijadikan media 

serta model dalam pembelajaran, berupaya untuk memenuhi keperluan 

siswa yang beraneka ragam, mengingat kecerdasan tiap siswa yang 

berbeda-beda, pemahaman serta tahap kefahaman. Pembelajaran melalui 

web menambah kemahiran penulisan dan komunikasi, membangun 
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kemahiran menyelesaikan masalah dan upaya membuat refleksi yang 

kritikal.   

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas 

komponen guru, murid dan sumber belajar yang saling berinteraksi. 

Keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh keadaan dan 

kualitas ketiga komponen tersebut. Sumber belajar sebagai salah satu 

komponen yang memegang peran penting dan menentukan dalam 

keberhasilan proses belajar mengajar yang mana mempunyai fungsi 

untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa. Untuk 

mendukung terlaksananya proses pembelajaran yang berkualitas, tak 

bisa dipungkiri menuntut setiap institusi pendidikan memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap dan media pembelajaran yang variatif. 

Disamping itu fasilitas pendidikan tersebut harus memadai untuk 

digunakan, terutama fasilitas sumber belajar.   

Internet adalah media yang lengkap meliputi visual, audio dan 

audio visual, sehingga siswa bisa memahami pelajaran dengan baik dan 

memiliki perspektif yang sama dan benar terhadap suatu obyek. Dalam 

pembelajarannya dapat melihat gambar atau contoh dengan lebih riil 

dengan menggunakan multimedia atau gambar dengan efek suara yang 

indah. Sehingga dapat membangkitkan dunia teori dengan relitas. 

Untuk mewujudkan tercapainya keberhasilan pembelajaran secara 

efektif dan efisien pemilihan dan pemanfaatan sumber belajar yang 
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dapat memperkaya pengatahuan dan pengalaman siswa perlu 

diperhatikan. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang 

berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, siswa dapat melakukan 

akses di internet secara lebih mudah. Sumber belajar internet sangat 

membantu siswa dalam proses belajarnya dengan kata lain siswa sangat 

terbantu untuk mendapatkan informasi tambahan selain buku-buku yang 

ada diperpustakaan atau buku paket pegangan siswa dan penjelasan dari 

guru. Ketersediaan informasi yang up to date perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang terjadi di berbagai belahan dunia. 

Sehingga pengetahuan dan wawasan yang diperoleh siswa akan 

bertambah luas dan sudah melebihi target yang direncanakan. Dan 

sebagai pembanding dari keterangan yang dikemukakan oleh guru, 

memperkaya pengetahuan, dan mencari sesuatu yang memerlukan 

kejelasan dan pemahaman mendalam. 

Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, siswa melakukan 

surfing, aktivitas di internet paling popular saat ini. Untuk melakukan 

surfing memerlukan bantuan aplikasi web browser sehingga dapat 

menghubungkan diri ke sebuah lokasi yang menyajikan suatu informasi 

di internet (sering disebut situs, website atau homepage). Umumnya 

sebuah situs web dalam menyajikan suatu informasi menyertakan link 

untuk mengaitkan halaman tersebut dengan situs lain yang memiliki 

informasi yang relevan, demikian seterusnya sehingga sebuah topik 
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informasi dapat ditelusuri dan menjadi saling mengait, baik pada situs 

internet yang sama maupun pada lokasi lain di internet.
17

 

Pada dasarnya ada dua teknik mengakses informasi di internet, 

yaitu browsing (menjelajah) atau searching (mencari).
18

 Jika menjelajah 

situs-situs internet dengan cara klik dari satu link ke link lain dan 

mencoba-coba situs baru ditemui sebagaimana memilah-milah buku di 

perpustakaan, itulah yang disebut browsing. Siswa biasanya melakukan 

browsing di www.google.com dan www.yahoo.com Sedangkan jika 

mengunjungi situs-situs di internet dengan menggunakan bantuan mesin 

pencari (serch engine) seperti layaknya mencari buku di perpustakaan 

berdasarkan daftar katalognya untuk memudahkan proses pencarian 

siswa terhadap topik tertentu, itulah searching.
19

 Dengan menggunakan 

kedua teknik tersebut sama-sama memiliki keunggulan sendiri. Dengan 

teknik searching akses informasi berdasarkan topik yang dikehendaki 

akan lebih cepat ditemukan, sedangkan dengan teknik browsing akan 

memperoleh berbagai informasi dan hal-hal baru dari situs yang 

ditemui.
20

 Dalam pencarian sejumlah kecil informasi, seperti 

ensiklopedia dan kamus, mudah dilaksanakan. Tetapi bagi mencari 

                                                            
17 Jasmadi, Panduan Praktis Menggunakan Fasilitas Internet (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 47  
18 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal 29 Oktober dan observasi pembelajaran 

pada tanggal 12, 19 dan 26 November 2014 
19 Jasmadi, Panduan Praktis Menggunakan Fasilitas Internet ,…, h. 47-48    
20 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal 29 Oktober dan observasi pembelajaran 

pada tanggal 12, 19 dan 26 November 2014 
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sejumlah informasi yang besar, langkah mencari dan memilih mungkin 

agak susah bagi pengguna yang masih lagi belum memahami teknik 

pencarian informasi dalam Internet. Walaupun begitu, siswa 

memerlukan sedikit kemahiran penggunaan search engine untuk 

memastikan bahwa informasi yang benar dapat diperoleh. 

Dalam melakukan surfing siswa lebih sering menggunakan teknik 

mengakses informasi dengan searching. Searching dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan suatu program khusus di internet yang lazim 

disebut search engine atau mesin pencari untuk menemukan suatu topik 

atau informasi tertentu dengan cepat dan efektif. Siswa dapat 

memanfaatkan search engine dengan cara mengakses situs-situs tertentu 

yang khusus menyediakan fasilitas pencarian tersebut atau melalui situs-

situs lain yang menyertakan fasilitas search engine pada halamannya. 

Pada umumnya, program web browser yang digunakan juga 

menyediakan daftar referensi situs search engine tersebut.
21

 

Sebelum guru menggunakan internet sebagai media pembelajaran 

yang harus dipersiapkan adalah penguasaan materi, penguasaan 

teknologi dan mengetahui situs apa yang akan dikunjungi yang tepat 

dengan tema pelajaran tersebut. Guru sudah mengunjungi situs itu 

terlebih dahulu kemudian mempelajari dan memahaminya. 

                                                            
21 Jasmadi, Panduan Praktis Menggunakan Fasilitas Internet,…, h. 48    
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Penerapannya dalam pembelajaran guru menunjuk satu situs untuk di 

buka. Siswa tidak diperkenankan untuk searching selain di situs yang 

telah disebutkan karena takut akan tersesat dan akan keluar dari tema.  

Berbeda jika belum ditentukan situs yang akan dikunjungi, siswa di 

suruh searching sendiri dengan menggunakan kata kunci yang telah 

ditentukan oleh guru. Banyak situs yang bisa dikujungi dan yang sesuai 

dengan  pelajaran dengan cara langsung searching di www.google.com 

dengan mengetik topiknya.
22

 Dengan menggunakan teknik searching 

akses informasi berdasarkan topik yang dikehendaki akan lebih cepat 

ditemukan, sehingga dalam proses pembelajaran lebih efektif dan efisien 

karena tidak memerlukan banyak waktu untuk menemukan suatu 

informasi artikel sesuai tema pelajaran. 

Secara formal pembelajaran Pendidikan Agama Islam 2 jam 

pelajaran tetapi mengeksplorasi di luar kelas jauh lebih banyak. Karena 

setiap pertemuan seringkali guru memberikan tugas yang sumbernya 

dapat diperoleh dari internet. Proses searching dilakukan di kelas untuk 

sekian menit, kemudian untuk mendalami dan untuk mengembangkan 

pikiran serta berkreasi siswa diperbolehkan membuka situs lain yang 

                                                            
22 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i, tanggal 28 Oktober 2014, wawancara dengan Adelia 

Dwi Alikha tanggal 12 November, dengan  Krisianda Aryo pada tanggal 19 November 2014 dan 

dengan Ade Safia Putri pada tanggal 26 Oktober 2014 dan dengan Alfian Risqy Saputra pada tangga l 

9 November 2014 
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berkaitan dengan tema pelajaran. Tetapi tetap di monitor dan di kontrol 

oleh guru agar pembelajaran tetap efektif.
23

 

Setelah masing-masing siswa menemukan artikel atau materi 

yang sesuai dengan tema, sebagai stimulus untuk berdiskusi guru 

mengajukan satu pertanyaan, kemudian ditanggapi oleh satu siswa 

sesuai dengan pengetahuan yang diperolehnya, kemudian ditanggapi 

lagi oleh siswa lain. Tidak jarang setelah guru selesai menerangkan 

siswapun bertanya, karena tidak sama dengan apa yang telah siswa baca 

di internet. Untuk itu perlu penjelasan lebih lanjut dari guru.
24

 

Pembelajaran menggunakan internet telah membantu 

memudahkan belajar siswa dan memudahkan mengajar guru. 

Mempermudah pengurusan harian kelas misalnya mengurangi 

penggunaan kertas untuk tugas-tugas siswa, dapat membuat rujukan 

dengan cepat dan berkesan. Siswa bisa mengakses bahan pelajaran 

kapan saja dan dimana saja. 

Kemudahan yang ditawarkan teknologi internet serta 

komponennya seperti worl wide web telah menyediakan koleksi ilmu 

dan dapat diakses dengan mudah.  Teknologi yang diciptakan telah 

menyediakan kita ke arah satu sistem pengajaran dan pembelajaran yang 

baru. Guru-guru mulai berangsur mengubah metode mengajar yang 

                                                            
23 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal 28 Oktober 2014 
24 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal 28 Oktober 2014 
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tradisional menuju pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. Dengan 

demikian secara tidak langsung guru berusaha untuk mempelajari dan 

menguasai penggunaan teknologi. Sehingga penggunaan internet sama 

fungsi seperti kapur, papan tulis serta peralatan yang lain.  

2. E-mail 

Electronic-mail sering disebut juga dengan surat elektronik 

adalah fasilitas di internet untuk keperluan surat-menyurat yang 

sederhana dan gampang digunakan. Sebagaimana layaknya kegiatan 

surat-menyurat melalui jasa pos, e-mail mampu menangani jasa 

pengiriman berita dan dokumen dalam bentuk data elektronik (file). 

Untuk memanfaatkan fasilitas  e-mail siswa harus mempunyai alamat e-

mail yang lazim disebut e-mail addres atau e-mail account. account e-

mail dapar diperoleh dari sebuah situs penyedia e-mail. Hingga saat ini 

fasilitas e-mail banyak disediakan secara gratis oleh situs-situs internet 

lokal dan interlokal (tidak dibedakan fungsi).
25

 

Melalui layanan e-mail dapat menerima dan mengirim pesan 

kepada pengguna internet lain. Siswa harus memiliki sebuah alamat e-

mail agar dapat mengirimkan pesan kepada siswa dan guru juga 

pengguna internet lain. Setiap siswa harus memiliki sebuah alamat e-

mail agar dapat saling mengirim e-mail . siswa juga harus mengetahui 

                                                            
25 Jasmadi, Panduan Praktis Menggunakan Fasilitas Internet ,…,h. 85  
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secara pasti alamat e-mail siswa lain dan juga guru jika bermaksud 

mengirim pesan kepada yang bersangkutan. Untuk memperoleh alamat 

e-mail atau e-mail account, cukup mendaftarkan diri pada sebuah situs 

penyedia layanan e-mail. 

Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu 

proses belajar mengajar disekolah, internet diharapkan mampu 

memberikan dukungan bagi terselenggaranya proses komunikasi 

interaktif antara guru dan siswa sebagaimana yang dipersyaratkan dalam 

suatu kegiatan pembelajaran. Kondisi yang perlu didukung oleh internet 

tersebut terutama berkaitan dengan strategi pembelajaran yang 

dikembangkan, yang kalau dijabarkan secara sederhana, bisa diartikan 

sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk mengajak siswa 

mengerjakan tugas-tugas dan membantu siswa dalam memperoleh 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam rangka mengerjakan tugas-tugas 

tersebut. 

Banyak manfaat yang diperoleh dari penggunaan e-mail dalam 

proses pembelajaran. Komunikasi antar siswa dengan siswa, siswa 

dengan guru secara mudah melalui fasilitas internet secara reguler atau 

kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi 

oleh jarak, tempat, dan waktu. Siswa dan guru dapat berkomunikasi 

secara masing-masing atau secara massa yang dapat dilakukan dimana 

saja hanya dalam waktu beberapa detik saja. Dalam pembelajaran 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 
 

manfaat e-mail antara lain untuk mengirim atau mengumpulkan tugas, 

dan sarana curhat antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa. 

Melalui e-mail siswa dapat berinteraksi dengan guru meskipun tidak 

saling bertatap muka. Selain berkonsultasi mengenai pelajaran, siswa 

juga bisa berkonsultasi secara pribadi seputar permasalahan yang sedang 

dihadapinya.  

Pemanfaatan e-mail sebagai sarana belajar mengajar menambah 

kemahiran penulisan dan komunikasi. Disini siswa dilatih untuk menulis 

karena bahasa tulis tidak sama dengan bahasa lisan. Siswa dilatih untuk 

menyusun kalimat dengan baik dan benar agar dapat difahami oleh 

penerima e-mail. Dengan e-mail jalannya komunikasi menjadi lebih 

lancar dan intens karena para siswa dan guru dapat berkomunikasi kapan 

saja dan dimana saja. 

Fasilitas e-mail ini sangat efektif untuk keperluan surat-menyurat. 

Termasuk bagi pengiriman surat kepada beberapa orang sekaligus 

dengan isi berita yang sama, misalnya agenda untuk pertemuan yang 

akan datang, pemberitahuan tugas oleh guru kepada seluruh siswa. 

Selain efektif juga efisien untuk mengirim lembar dokumen dalam 

jumlah banyak. Tentu akan memakan banyak biaya jika dokumen harus 

dicetak dulu. Jadi guru maupun siswa tidak perlu mengeluarkan banyak 

biaya untuk mengumpulkan tugas, dapat menghemat kertas, tinta dan 
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sebagainya. Fasilitas e-mail yang fleksibel dapat mengirim, menerima 

atau membacanya kapan saja dan dimana saja. 

Setelah mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru 

sering memberikan tugas yang pengumpulannya dilakukan melalui e-

mail atau guru meminta siswa untuk merefleksi setelah selesai pelajaran 

yang pengumpulannya melalui e-mail. 

 

2. Efektivitas Pemanfaatan Internet Sebagai Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMPN 22 Suarabaya  

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti membawa hasil atau 

berhasil guna.
26

 Dalam kamus ilmiah populer efektivitas berarti 

ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan.
27

 Efektivitas berarti 

menunjukkan taraf tercapainya tujuan. Suatu usaha dapat dikatakan efektif 

apabila usaha itu dapat mencapai tujuan.
28

 Menurut pendapat The Liang Gie, 

kata efektif mengandung arti terjadinya suatu efek atau akibat yang 

dikehendaki.
29

 Dalam administrasi pendidikan, efektivitas adalah suatu 

                                                            
26 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1988), h. 219.   
27 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloka, 1994), h. 

128.     
28 Hasan Sadly, Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoe, 1980), h. 88.  
29 The Liang Gie, Efisiensi Kerja Bagi Aparatur Administrasi Negara Republik Indonesia 

(Yogyakarta: Balai Pembinaan Administrasi UGM, 1968), Hal. 18.  
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keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya efek atau hasil 

yang dikehendaki.
30

 

Efektivitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat 

pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya atau 

perbandingan hasil nyata dengan hasil yang telah direncanakan.
31

 

Dalam petunjuk teknis pengembangan silabus mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada prinsip-prinsip pengembangan silabus prinsip 

pertama adalah ilmiah, bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi 

muatan dalam silabus Pendidikan Agama Islam harus benar, dapat 

dipertanggung jawabkan secara keilmuan dan sesuai dengan ajaran-ajaran 

yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai sumber ajaran 

Islam.
32

 Materi-materi yang dicari dan diperoleh dari internet adalah materi 

yang ilmiah. Guru yang memilih situs apa yang akan dituju dan situs 

tersebut terpercaya karena bersumber dari ilmuan-ilmuan Islam. Misalnya 

dalam materi penciptaan manusia guru menunjuk satu situs yang memuat 

penciptaan manusia dari Harun Yahya yang teorinya sudah terbukti secara 

ilmiah dan dilengkapi juga firman Allah tentang penciptaan manusia. Selain 

artikel dari Harun Yahya guru memutar VCD keajaiban penciptaan manusia 

                                                            
30 Sarjuli, Administrasi Pendidikan (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), h. 12.  
31 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi Dan Implikasi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 82.  
32 Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2013/2014, h. vii 
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Harun Yahya, dari komputer dan LCD proyektor.
33

 Usaha memberikan 

peranan pada rasio (akal) untuk memikirkan betapa menakjubkan kuasa 

Allah SWT dalam menciptakan manusia. 

Prinsip selanjutnya adalah memadai bahwa cakupan indikator, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan sistem penilaian 

cukup untuk menunjang kompetensi dasar.
34

 Dengan melakukan searching 

di internet sebagai sumber belajar mencakup materi pembelajaran yang 

dibutuhkan siswa. Dengan menggunakan pendekatan PBL, kegiatan 

pembelajaran menjadi aktif dan mandiri karena siswa mencari sendiri 

pengetahuan yang dibutuhkannya. Jadi pembelajaran bukan terpusat pada 

guru tetapi pada siswa.  

Cakupan indikator, materi pelajaran, kegiatan, sumber belajar dan 

sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi dan seni 

mutakhir dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang terjadi.
35

 Pendidikan 

Agama Islam bersumber dari ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an 

dan Al-Hadits. Dari sumber tersebut dikembangkan berbagai kajian 

keislaman, termasuk kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni 

dan budaya. Dengan mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan mengunakan pendekatan PBL berarti sudah memasukkan 

                                                            
33 Observasi pembelajaran pada tanggal 26 November 2014 
34 Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2013/2014, h. viii  
35 Ibid, h viii 
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prinsip aktual dan kontekstual. Informasi terkini dapat diperoleh dalam 

waktu yang singkat, karena informasi yang ada di internet selalu up to date. 

Dengan menggunakan internet kita dapat mengakses sumber-sumber 

informasi tanpa batas yang sedang berkembang secara cepat sekali.   

Pendekatan PBL menghadirkan masalah dari kehidupan nyata sehari-

hari ke dalam pembelajaran di kelas harus dengan pengkontekstualan materi 

yang disampaikan  dengan isu-isu yang sedang terjadi sehingga makin 

meluas tentang materi tersebut dalam perkembangan dunia. Siswa 

didekatkan kepada masalah riil sehari-hari, dengan kata lain pembelajaran 

itu mendekatkan masalah yang nyata dibawa kedalam kelas untuk melatih 

anak mencari solusinya. Dari satu masalah siswa memecahkan masalah 

tersebut tidak hanya menggunakan pendekatan agama saja tetapi juga 

berbagai pendekatan yang lain.
36

 

Dengan menggunakan internet keseluruhan komponen silabus 

Pendidikan Agama Islam dapat mengakomodasi keberagaman peserta didik 

serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.
37

 

Dengan mencari sendiri pengetahuan di internet berarti pembelajaran 

tersebut sudah mengakomodir keberagaman siswa dengan konstruksi 

pemikiran yang dimiliki masing-masing siswa. Informasi yang tersedia di 

                                                            
36 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal 29 Oktober 2014 
37 Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2013/2014, h. viii 
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internet selalu baru dari belahan dunia manapun mengenai berbagai aspek 

kehidupan. Jadi siswa dapat mengetahui perubahan yang terjadi pada 

masyarakat di negara sendiri maupun di negara manapun di berbagai belahan 

dunia dan meningkatkan kepekaan akan permasalahan yang ada diseluruh 

dunia untuk mempersiapkan siswa memasuki era globalisasi adalah 

mempersiapkan siswa untuk mengahadapi tantangan-tantangan dalam 

masyarakat sangat cepat perubahannya.   

Salah satu dari tantangan yang dihadapi oleh siswa adalah menjadi 

tenaga kerja yang bermutu nantinya. Kemampuan berbicara dalam bahasa 

asing dan kemahiran komputer merupakan dua kriteria utama yang pada 

umumnya diajukan sebagai syarat untuk memasuki lapangan kerja di 

Indonesia (dan di seluruh dunia), maka dibutuhkan suatu tanggung jawab 

yang besar terhadap sistem pendidikan untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa dan kemahiran komputer bagi para siswa. Dan yang paling 

penting adalah membekali siswa dengan ajaran agama Islam agar 

pengetahuan yang dimilikinya digunakan untuk kemaslahatan umat manusia 

sebagai khalifah fil ardh. 

Komponen silabus Pendidikan Agama Islam mencakup keseluruhan 

ranah kompetensi (kognitif, afektif dan psikomotor). Ketiga ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor proses penilaiannya dilakukan seluruh dan terpadu. 

Penilaian dilakukan tidak hanya dilihat dari nilai ulangan harian, nilai ujian 

mid semester dan nilai ujian akhir semester, tetapi juga perilaku siswa 
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mengikuti  proses belajar mengajar dan keaktifan siswa dalam mengikuti 

berbagai kegiatan keagaman seperti shalat dluha berjama’ah, shalat dzuhur 

berjama’ah, membaca Al-qur’an, dan lain sebagainya.
38

 

Prinsip-prinsip dasar Pendidikan Agama Islam tertuang dalam tiga 

kerangka dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syariah dan akhlak. Akidah 

merupakan penjabaran dari konsep iman, syariah merupakan penjabaran dari 

konsep Islam dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari 

ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman, termasuk 

kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya.
39

 

Bentuk pemanfataan teknologi dalam dunia pendidikan adalah 

pengintegrasian TIK dalam pembelajaran. Pemanfaatan internet memberi 

kemudahan dalam pembelajaran bagi guru juga bagi siswa dalam mencari 

bahan ajar, karena disana terdapat banyak artikel tentang pengetahuan Islam 

(tentang aqidah, syari’ah dan akhlak). Proses pembelajaran harus di pantau 

oleh guru serta selalu menanamkan akhlaqul karimah bagi peserta didik agar 

tidak menyimpang dari tujuan pendidikan islam, yang dengan pengetahuan 

yang dimilikinya diharapkan bisa menambah ketaqwaan dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Demikian dengan adanya ICT di sekolah diharapkan 

dapat membangkitkan kembali kemajuan pendidikan dan peradaban Islam 

serta dapat menghasilkan generasi-generasi penerus yang menguasai sains 

                                                            
38 Wawancara dengan Bapak imam syafi’i guru PAI pada tanggal 29 Oktober 2014 
39 Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2013/2014, h. ix 
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dan teknologi untuk kemaslahatan umat manusia dan berakhlak karimah 

sesuai dengan syariat Islam.  

Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikembangkan 

berdasarkan KD dan indikator yang telah ditetapkan dengan 

mempertimbangkan potensi peserta didik, karakteristik mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, relevansi dengan karakteristik daerah, tingkat 

perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual peserta didik, 

kebermanfaatan bagi peserta didik, struktur keilmuan, aktualitas, kedalaman 

dan keluasan materi pembelajaran, relevansi dengan kebutuhan peserta didik 

dan tuntutan lingkungan dan alokasi waktu yang tersedia.
40

 Banyaknya 

materi yang disuguhkan di internet memudahkan guru untuk 

mengembangkan materi pelajaran yang dapat disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Siswa bisa mencari apapun yang berkaitan dengan 

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas, untuk 

memperbandingkan, memperkaya pengetahuan, dan mencari sesuatu yang 

memerlukan kejelasan dan pemahaman mendalam. Pembelajaran yang 

terpusat pada siswa dan melatih kemandirian, maka dalam pembelajaran 

siswa mencari ilmu pengetahuan yang diinginkan dan sesuai dengan 

karakteristik siswa seperti yang disebut dalam Petunjuk Teknis 

Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru 

harus membiasakan diri dengan selalu mencari informasi agar mampu 

                                                            
40 Ibid, h.  x 
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menyimak perkembangan ilmu pengetahuan yang akan diajarkannya 

sehingga siswa akan mendapatkan ilmu pengetahuan terkini agar tidak 

dibilang ketinggalan zaman.  

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman 

yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta 

didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya 

dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran yang 

dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran 

yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik.
41

 Proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam hal ini sebagai salah satu mata pelajaran 

yang wajib diajarkan disekolah lebih banyak menggunakan metode ceramah, 

guru memberi penjelasan dengan berceramah mengenai materi pelajaran dan 

siswa sebagai pendengar. Metode pembelajaran seperti ini kurang 

memberikan arahan pada proses pencarian, pemahaman, penemuan, dan 

penerapan. Akibatnya, Pendidikan Agama Islam kurang dapat memberikan 

pengaruh yang berarti pada kehidupan sehari-hari siswa.
42

 Penggunaan 

teknologi memberikan suasana pembelajaran yang berbeda. Setiap 

pertemuan di kelas seringkali memanfaatkan teknologi khususnya internet,
43

 

                                                            
41 Ibid, hal xi 
42 Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia Membedah Metode Dan Teknik Pendidikan 

Berbasis Kompetensi (Yogyakarta : Ar-Ruzz, 2006), h. 37 
43 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal 4 November 2014, wawancara dengan 

Adelia Dwi Alikha tanggal 12 November, dengan  Krisianda Aryo pada tanggal 19 November 2014 

dan dengan Ade Safia Putri pada tanggal 26 Oktober 2014 Observasi pembelajaran pada tanggal 12, 

19, 26 November  
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sehingga siswa senang mengikuti proses belajar mengajar dan semangat 

penambah pengetahuan, pembelajaran terasa santai tetapi banyak ilmu yang 

diperoleh.
44

 Proses belajar mengajar menjadi menarik, metode  yang 

digunakan bervariasi
45

 dan tidak menjemukan.
46

 

Reformasi pendidikan menempatkan peserta didik sebagai salah satu 

komponen utama yang menjadi fokus dalam proses pendidikan. Memberikan 

keleluasaan gerak kepada peserta didik, agar menjadi individu yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, sehat, berbudaya, beretos kerja, 

berpengatahuan dan menguasai teknologi. Pengalaman pribadi dalam belajar 

online adalah belajar dengan cepat dan mandiri, siswa berusaha untuk lebih 

maju, dan mengumpulkan bahan-bahan sesuai dengan kebutuhan.  

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 

berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan 

non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran 

sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, 

pengunaan portofolio dan penilaian diri.
47

 Penilaian merupakan serangkaian 

kegiatan untuk memperoleh, menganalisa dan menafsirkan data tentang 

proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

                                                            
44 Wawancara dengan Krisianda Aryo pada tanggal 19 November 2014 
45 Wawancara dengan Ade Safia Putri pada tanggal 26 Oktober 2014 
46 Wawancara dengan Alfian Risqy Saputra pada tangga l 9 November 2014 
47 Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2013/2014, h xii 
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pengambilan keputusan. Dalam melaksanakan penilaian guru tidak hanya 

mengacu pada nilai ujian semester saja. Penguasaan kognitif diukur dengan 

tes atau ujian. Pada aspek psikomotor yang diukur adalah performance pada 

saat presentasi, kreativitas siswa menghasilkan karya dan project akhir 

semester. Pada aspek afektif diukur dari sikap siswa selama mengikuti 

proses belajar mengajar di dalam kelas dan minat siswa dalam mata 

pelajaran tersebut.
48

 Meskipun dalam penentuan nilai sudah mencakup 

ketiga aspek, yaitu kognitif, psikomotor, dan afektif.  

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan 

pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang 2 jam pelajaran perminggu dengan mempertimbangkan 

jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan dan tingkat 

kepentingan kompetensi dasar. Mengingat jumlah banyaknya KD 

Pendidikan Agama Islam dalam satu semester, maka tidak semua KD 

membutuhkan alokasi waktu dalam tatap muka, tetapi berupa pembiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari.
49

 Proses pembelajaran secara formal adalah 2 

jam pelajaran tiap minggu dengan memanfaatkan internet bisa lebih dari 2 

jam pelajaran. Karena siswa dapat mengakses internet dimana saja dan 

                                                            
48 Wawancara dengan bapak imam syafi’i pada tanggal 29 Oktober 2014 
49 Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama 2013/2014.hal.  

xii 
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kapan saja, bisa belajar dan berdiskusi dengan teman dan guru setiap saat 

tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.
50

 

Sumber belajar adalah rujukan, obyek dan/atau bahan yang digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, 

narasumber serta lingkungan fisik, alam, sosial dan budaya. Contoh sumber 

belajar Pendidikan Agama Islam antara lain buku-buku, CD, internet, ustad 

dan khatib di masjid, da’i dan mubaligh di TV dan radio, dsb. Penentuan 

sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 

kompetensi.
51

 Penggunaan Internet boleh ditekankan kepada pembelajaran 

yang melibatkan pencapaian kepada informasi. Internet terdiri kumpulan 

data dan informasi yang banyak yang berkaitan dengan berbagai topik. 

Bahan baku & bahan jadi cocok untuk segala bidang pelajaran Kemudahan 

Internet juga telah diperkaya lagi dengan sumber-sumber informasi yang 

dahulunya hanya diperoleh melalui metode pembelajaran konvensional saja, 

yaitu buku, majalah, surat khabar, rencana tertentu, jurnal dan buletin. 

Melalui Internet, sumber-sumber tersebut turut disediakan dalam bentuk 

World Wide Web yang setiap saat bisa diakses oleh siswa untuk materi 

tambahan. 

                                                            
50 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal 4 November 2014  
51 Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama 2013/2014, h. xii 
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3. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat dari Pemanfaatan  Internet 

Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 22 

Surabaya 

Dalam suatu proses belajar mengajar pasti ada faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan, disebut juga dengan faktor pendukung dan juga 

faktor penghambat, begitu juga dalam Pemanfaatan Internet dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 22 Surabaya 

Faktor pendukung pemanfaatan internet dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 22 Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Kebijakan sekolah   

Kebijakan sekolah dalam membuat dan melaksanakan program 

pembelajaran menggunakan fasilitas intenet hal ini terbukti yakni 

dengan memberikan fasilitas sarana dan prasana dalam menunjang 

pembelajaran menggunakan berbagai media khususnya internet.  

2. Kemauan siswa yang tinggi  

Kemauan siswa yang tinggi untuk mencari pengetahuan dari berbagai 

sumber yang mereka buka melalui situs-situs di internet sangat 

membantu keberhasilan proses belajar mengajar. Sehingga pembelajaran 

berjalan dengan efektif.
52

 Selama mengikuti proses pembelajaran siswa 

sangat aktif mengakses situs yang telah ditunjukkan oleh guru. Dan 

                                                            
52 Ibid, 
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temuan mereka sangat beraneka ragam, karena siswa terus menggali 

semua informasi yang terdapat didalam situs tersebut.
53

 

3. Kooperatifnya semua pihak  

Keberhasilan suatu pembelajaran tentu tidak terlepas dari kerjasama 

semua pihak, baik guru, siswa, kepala sekolah, orang tua murid dan 

komite sekolah. Tanpa keikutsertaan salah satu pihak tentu pembelajaran 

tidak dapat berjalan dengan baik dan lancar.
54

 Pihak sekolah membuat 

kebijakan-kebijakan yang sangat mendukung bagi kemajuan 

pengetahuan siswa, Guru berusaha meningkatkan keahlian dalam 

menguasai TIK. Kemauan siswa yang tinggi merupakan salah satu 

bentuk kooperatif siswa terhadap kelangsungan pembelajaran 

menggunakan internet.        

4. Ide dan kemauan siswa dan guru yang saling mendukung 

Siswa dan guru merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan 

dalam pembelajaran. Untuk itu ide dan kemauan siswa untuk berfikir 

kreatif dan kritis serta inovasi yang dilakukan oleh guru untuk terus 

memperbaiki metode pembelajaran.
55

 Dalam setiap pertemuan, selalu 

ada hal baru yang membuat siswa tidak bosan dan bersemangat. 

 

                                                            
53 Observasi pembelajaran pada tanggal 12, 19 dan 26 November 2014   
54 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i pada tanggal  5 November 2014 
55 Ibid, 
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Faktor penghambat pemanfaatan internet dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 22 Surabaya antara lain:  

1. Minimnya fasilitas sekolah seperti kecepatan akses internet yang dipakai 

untuk sekian orang di dalam kelas.
56

 Idealnya untuk proses belajar 

mengajar dibutuhkan kecepatan yang tinggi agar tidak membuang waktu 

terlalu banyak dan belajar menjadi lebih efektif.  

2. Kurangnya sumber daya manusia dalam hal ini adalah guru yang 

menguasai teknologi, khususnya pemanfaatan internet. Hanya beberapa 

guru yang bisa memanfaatkan internet dalam pembelajaran.
57

 Jika 

pemanfaatan internet terus berkembang, maka akan terbentuk sekolah 

berbasis ICT yang akan semakin memajukan pendidikan di Indonesia. 

Untuk mewujudkan hal tersebut maka guru yang mengajar disekolah 

tersebut harus benar-benar menguasai teknologi dan memanfaatkannya 

dalam pembelajaran. 

                                                            
56 Ibid, 
57 Ibid, 


